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ABSTRACT Keywords 
The accelerated development of communication media requires 

numerous changes and adjustments in all fields, particularly in 

communication departments that link internal and external 

organizations. The main problem with the media today is that so much 

false information, or hoaxes, must be investigated further to determine 

its veracity. At least within the scope of the organization they manage, 

it is a requirement for public relations to be able to suppress any 

information that develops in society. This training utilizes the lecture 

method and several case studies presented during the training process. 

The outcomes of this training are that participants comprehend and can 

enhance their media communication skills for countering fake news and 

addressing media developments. 
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ABSTRAK Profil Penulis 

Perkembangan media komunikasi yang begitu pesat 
membuat perlu banyak perubahan dan penyesuaian pada 
semua bidang terutama pada divisi yang berhubungan 
dengan komunikasi yang menghubungkan internal dan 
eksternal organisasi. Permasalahan utama pada media 
saat ini adalah begitu banyak informasi yang tidak benar 
atau dalam istilahnya adalah berita Hoax yang perlu 
penyelelusuran lebih lanjut kebenarannya. Perlunya 
humas yang mampu meredam setiap informasi yang 
berkembang di masyarakat paling minimal dalam 
lingkup organisasi yang mereka kelola. Metodologi yang 
dilaksanakan pada pelatihan ini menggunakan metode 
ceramah dan beberapa case studi yang di sajikan pada 
proses platihan ini. Hasil yang dicapai pada pelatihan ini 
adalah peserta menjadi paham dan dapat meningkankan 
skill komunikasi media yang mereka dapatkan dalam 
menangkal informasi yang salah dan menghadapi 
perkembangan media. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan organisasi yang semakin kompleks serta hirarki yang semakin spesifik 
membuat semakin tingginya trafik job desk di dalamnya. Semakin besar sebuah organisasi baik 
profit maupun non profit sangat membutuhkan citra yang mencerminkan kondisi organisasi 
tersebut.  Citra ini perlu di bentuk oleh internal sebelum organisasi kemudian memberikan 
cerminan citra mereka kepada eksternal organisasi. 

Pada proses internal organisasi perlu membentuk divisi public relation atau Hubungan 
masyarakat (humas) sebagai agen yang menghubungkan kepada eksternal organisasi seperti 
media, masyarakat luas, maupun kepada customer jika dikaitkan dengan organisasi profit. 
Dalam kegiatan menyelaraskan dan menyamakan persepsi internal dan eksternal ini, Humas 
kemudian diharapkan dapat membangun citra positif organisasi di mata public, yang mana 
ini juga memberikan tanggung jawab dalam menjaga serta meningkatkan hubungan baik 
antara internal organisasi dan pemangku kepentingan seperti pelanggan, investor, media, 
pemerintah dan masyarakat umum. 

Pada umumnya masyarakat hanya memahami fungsi dari Humas sebagai divisi juru bicara 
atau sebagai perwakilan dari organisasi yang diberi tugas untuk berbicara terkait dengan 
kondisi organisasi tersebut, pada hal fungsi dari Humas jauh dari pada itu, Humas sebagai 
penyusun dari strategi komunikasi, manajemen krisis terhadap permasalah yang muncul, 
pengelola internal terhadap acara di organisasi, serta kegiatan promosi yang kadang bekerja 
sama dengan tim pemasaran, dalam menyampaikan komunikasi baik kepada internal dan 
eksternal, humas perlu bergerak dalam koridor yang konsisten tetap pada visi dan misi serta 
nilai dari perusahaan. 

Meskipun berkegiatan berdasarkan visi misi organisasi, humas perlu bergerak secara 
transparan, bertanggung jawab kerja dan bertanggung jawab terhadap sosial. seorang humas 
perlu bergerak dengan mengedepankan transparansi informasi kepada masyarakat. 
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Sasaran Kegiatan 

Pelatihan kehumasan beserta Pelantikan Perhumas Muda Aceh dilaksanakan di Aula 
Politeknik Kutaraja Banda Aceh dalam rangka penyampaian informasi dan pelatihan tentang 
manfaat serta pentingnya Humas dalam penyampaian informasi dalam sebuah organisasi 
kepada calon muda humas. 

Persoalan yang banyak muncul saat ini adalah begitu mudahnya informasi diserap dan 
dipercaya secara sepihak tanpa konfirmasi dan selidik informasi, sehingga lebih sering 
informasi negative atau hoax menyebar di masyarakat, kemudahan ini sejalan dengan 
perkembangan teknologi dan internet. Perkembangan internet di Indonesia, sejak tahun 2021 
sampai dengan 2022, pada penetrasi internet di kuasai oleh generasi Z dan generasi Y, paling 
banyak di dapatkan oleh umur 19 sampai dengan 34 tahun memegang 98,64% yang disusul 
oleh umum 13 sampai dengan 18 tahun sebesar 99,16%. Dua pembagian umur ini adalah umur 
effective dalam menerima dan menyebarkan informasi melalui internet, dan jika di kaji lebih 
dalam, mereka adalah generasi aktif baik sekola dan bekerja. (Dimas, 2022) 

 

 

Gambar 1. 

Tingkat penetrasi 

Internet di Indonesia 

Menurut Usia 

 

Seharusnya Generasi muda saat ini memainkan peran penting dalam menyampaikan 

informasi sebagai agen perubahan (Alvira et al., 2021) sehingga humas sangat perlu dalam 

menjaga koridor informasi tetap terjaga dalam suasana serta penyampaian informasi yang 

positif terutama informasi organisasi (Situmeang, 2016). 

Masalah yang ingin dipecahkan 

Pembekalan diberikan sebagai pembentukan peran peserta sebagai calon-calon Humas di 
organisasi mereka, pengurangan dampak informasi negatif di masyarakat apapun isi konten 
yang tersebarkan. Adapun manfaat yang diharapkan pada pengabdian masyarakat ini bagi 
peserta adalah: 

1. Dalam menjadi duta dalam membangun citra positif dan membuat konten informasi 
yang positif baik secara individu ataupun organisasi. 

2. Peserta dapat melaksanakan hubungan yang baik bagi public antara organisasi yang 
mereka geluti baik bagi pemerintah, media dan masyarakat umum. 

3. Peserta dapat menjadi penyelesai dalam momen manajemen crisi yang terjadi dalam 
organisasi, sebagai humas peserta perlu membantu organisasi mereka dalam 
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mengelola dan merespon dampak negatif yang menyerang dan memberikan balasan 
dalam bentuk informasi yang positif. 

4. Sebagai peserta pada kegiatan ini humas perlu bergerak sebagai pemecah masalah, 
mereka perlu membantu dalam menyelesaikan masalah yang muncul serta menengahi 
masalah dan perbedaan pendapat yang muncul. 

5. Dalam hal ini humas adalah divisi yang penting dalam pembangunan, pemeliharaan 
dan peningkatan komunikasi serta hubungan dengan berbagai pihak yang 
mempunyai peran dalam kesuksesan individu maupun organisasi. 

 

MATERI DAN METODE 

Materi  

Materi yang diberikan kepada peserta seminar Perhumas muda secara garis besar terbagi 
kepada dua judul besar yaitu tentang Public relations pada Generasi Z dan Native Era digital 
dan yang kedua adalah Suara Anak Muda di era digital. Adapun penjelasan pada setiap judul 
materi adalah sebagai berikut: 

1. Materi Public relations pada Generasi Z dan Native Era digital. 

Generasi saat ini adalah generasi yang tumbuh dan berkembang di era digital muncul seperti 
perkembangan komputer, internet dan gadget lainnya sehingga generasi sekarang disebut 
generasi digital native, istilah ini bermaksud anak – anak sekarang sejak lahir sampai dengan 
dewasa tidak lepas dari teknologi digital, mereka dikelilingi oleh computer, internet, dan 
telpon pintar, mereka memanfaatkan perkembangan teknologi seperti blog, vlog dan sosial 
media (Supratman, 2018) dan generasi Z juga termasuk dalam generasi ini. Generasi yang 
dikenal saat ini dibagi kepada beberapa tingkatan berdasarkan tahun lahir, generasi X dari 
tahun 1965 s.d 1980, Generasi Y dari 1981 s.d 1996, generasi Z dari 1997 s.d 2012, dan yang 
terakhir generasi alpha dari 2012 s.d sekarang. Menariknya perubahan dari generasi ke 
generasi mempunyai inti yang sama yaitu perkembangan teknologi yang terus berkembang 
pula, semakin mendekati kepada generasi terkahir semakin tingginya ketergantungan 
internet didalamnya (Simanjuntak et al., 2021), sehingga generasi Alpha menjadi generasi 
yang mudah sekali mendapatkan informasi dan sangat cerdas dalam memanfaatkan teknologi 
bagi kebutuhan mereka, informasi jauh lebih cepat mereka dapatkan sehingga perlu 
penyebaran informasi yang positif di internet agar pengaruh media yang mereka dapatkan 
adalah hal yang baik dan positif. 

Perkembangan teknologi ini yang kemudian menjadikan perubahan tupoksi dari humas 
seperti membangun komunikasi lintas sektor, pemahaman komunikasi lintas generasi, 
mengelola isu menjaga nama baik organisasi, membangun Kerjasama , membuat konten-
konten yang positif yang beretika, sehingga Public relation merupakan pusat informasi positif 
dan posisi ini berperan pada penyebaran informasi yang baik, terpercaya, berkontribusi 
praktis yang dapat diimplementasi dalam kehidupan masyarakat ( Utami et al., 2019) 

2. Materi Suara Anak Muda di era digital. 

Humas berfungsi sebagai penyampai informasi, dengan komunikasi yang terlibat dua arah 
dari organisasi kepada publik yang membentuk persepsi saling mengerti, saling percaya dan 
menimbulkan kerjasama. Komunikasi yang terjalin perlu perencanaan dengan tujuan 
menjalin komunikasi antara internal dan eksternal organisasi, perencanaan disini perlu 
disesuaikan dengan kondisi informasi yang ingin disebarkan dan tidak menyinggung dan 
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berat sepihak sehingga Humas perlu memahami dari seluruh lapisan penerima informasi 
(Afnan, 2019) 

Era digital berperan penting pada perkembangan Humas, sehingga tantangan yang mereka 
akan hadapi agar tidak menjadi korban negatif dari media perlu dikendalikan dengan 
partisipasi sosial, penjagaan lingkungan, serta peningkatan inovasi. Humas berperan penting 
dalam memberikan dan menyebarkan informasi yang sehat dan positif karena begitu 
mudahnya penyebaran informasi di masa kini sehingga berita hoax atau fake news semakin 
mudah pula ditemukan di media internet. Humas perlu memperhatikan informasi yang 
kemudian disebarkan perlu melihat kondisi masyarakat, sensitifitas dari suatu budaya dan 
lingkungan masyarakat. (Satira & Hidriani, 2021) 

Metode 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan dalam bentuk 
seminar pada perhimpunan hubungan masyarakat muda aceh dengan melalui tahapan 
sebagai berikut: 

1. Pemberian materi dari pemateri, pada kegiatan diisikan materi oleh dua orang dari 
Humas pemerintah, dan Humas dari lembaga pendidikan tinggi Aceh 

2. Diskusi di antara pemateri dan peserta. 
3. Pengukuhan perhimpunan hubungan masyarakat muda aceh. 
4. Pelaporan kegiatan dalam bentuk artikel yang kemudian dipublikasikan pada jurnal 

ilmiah. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk ceramah dan seminar 
yang kemudian dilanjutkan dengan diskusi, pertanyan-pertanyaan serta beberapa case study 
yang menjadi contoh nyata bagi peserta. Kriteria peserta yang ikut serta pada kegiatan ini 
adalah pemuda dan pemudi yang tergabung pada perhimpunan hubungan masyarakat muda 
Aceh dengan total jumlah peserta yang hadir sebanyak tiga puluh orang. 

Case study disini dilaksanakan sebagai contoh nyata tentang bagaimana Humas menghadapi 

masalah di dalam organisasi dan case studi adalah salah satu metode yang bagus dalam 

menyelidiki akibat dan peningkatan potensial yang muncul dari proses ceramah (Pernantah 

et al., 2022) . Pada proses seminar yang mana menggunakan metode contoh yang nyata 

diharapkan dapat memberikan peningkatan kerjasama dan lebih memahaminya peserta akan 

tugas dan pokok Humas di organisasi. (Utami et al., 2014) 

 

Gambar 2.  

Peserta Pelatihan 
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Waktu dan lokasi Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyaraakt ini dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal   :  Sabtu 29 Juli 2023 
Waktu   :  15.30 Wib – selesai. 
Termpat  :  Aula Politeknik Kutaraja Banda Aceh 

 

HASIL DAN EVALUASI 

Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan dan seminar pada bidang Perhumasan 
yang dilaksanakan di Aula politeknik Kutaraja pada hari sabtu tanggal 29 Juli 2023 yang 
diikuti oleh peserta dari calon Humas muda sebanyak tiga puluh orang. Kegiatan dibagi 
kepada dua sesi seminar: 

Sesi pertama peserta dibekali dengan ceramah dan case study tentang publik relations di 
generasi Z dan native era digital, dimana pada sesi ini dibuka dengan pengertian dari Publik 
relations, tujuan dari publik relation serta tantangan menghadapi era digital yang serba 
memudahkan informasi. Sehingga Humas memegang peran penting pada penyebaran 
informasi serta penanganan informasi terutama dalam lingkup organisasi yang dijalankan. 

 

 

Gambar 3.  

Pengisian materi pertama 

 

 

Pada sesi kedua dengan tema suara anak muda di era digital lebih banyak membahas manfaat 

dari Humas dalam organisasi  serta beberapa case studi yang membahas wajah kegiatan 

ekonomi dunia saat ini, sesi ini juga membahas skill yang perlu ada pada pemuda di era 4.0 

diaman soft skill, hard skill, cognitive skill dan sale analysis. Saat ini beberapa negara 

termasuk indonesia telah ikut mengucurkan dana pada program keamanan siber sebagai 

metode dalam menghadapi perkembangan era digital. 
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Humas berperan sebagai citra yang membentuk identitas organisasi yang di bentuk oleh 

pengalaman yang diturunkan dari akumulasi keberhasilan dan kegagalan yang di buat oleh 

organisasi selama ini. (Purwindra, 2016)   

 

 

 

 

Gambar 4.  

Pengisi materi ke dua 

 

Evaluasi kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk seminar dan case study pada humas muda 

aceh di aula Politeknik Kutaraja telah berhasil memberikan informasi tentang makna dasar 

humas serta proyeksi tantangan yang akan dihadapi oleh mereka sebagai agen perubahan 

informasi bagi organisasi yang akan mereka jalankan. 

 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan kegiatan Pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan ini dapat 
disimpulkan bahwa peran humas adalah krusial dan penting bagi sebuah organisasi 
sehingga setiap orang tergabung merupakan juga berperan sebagai agen informasi dimana 
pada poin ini kemudian ditugaskan kepada divisi Humas. Mereka berperan sebagai 
langkah awal menepis berita-berita negatif yang menyerang organisasi. Kegiatan ini 
kemudian memberikan pengetahuan bagi peserta dalam perkembangan digital sebagai 
keuntungan bagi humas dan juga sebagai media penyebar informasi positif bagi external 
organisasi.  
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Saran Kegiatan Lanjutan 

Kegiatan ini diharapkan dapat terus dilaksanakan minimal setahun sekali sebagai wadah 
dari para ahli kepada humas muda dalam menghadapi dan penanganan efek negatif dari 
perkembangan media serta memaximalkan peran humas sebagai barisan pertama dalam 
penanganan berita negatif tentang organisasi yang mereka jalankan. 
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